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ABSTRAK

Pelayanan kefarmasian merupakan pelayanan langsung dan bertanggung
jawab pada pasien. Apoteker berperan melaksanakan pelayanan kefarmasian.
Pengetahuan yang baik dari pasien atas pelayanan yang diberikan dapat
menunjukkan bahwa pasien mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan
harapannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
pengetahuan pasien pada pelayanan kefarmasian di ruang farmasi puskesmas
rawat inap wilayah dinas kesehatan kabupaten pekalongan tahun 2019. Metode
penelitian ini bersifat deskriptif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu simple random sampling, dengan metode pengambilan sampel
menggunakan cluster sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar tingkat pengetahuan pasien di Puskesmas Rawat Inap Wilayah Dinas
Kesehatan Kabupaten Pekalongan Tahun 2019 mempunyai pengetahuan baik
dengan jumlah persentase 69%.

Kata Kunci : pengetahuan, pelayanan kefarmasian, puskesmas
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PENDAHULUAN
Pelayanan kefarmasian
merupakan pelayanan yang

dilakukan langsung dan bertanggung
jawab pada pasien terkait dengan
sediaan farmasi dengan tujuan untuk
mencapai hasil yang pasti dalam
meningkatkan mutu hidup pasien
2016).
terhadap mutu pelayanan

(Permenkes R, Tuntutan
pasien
kefarmasian mengharuskan adanya

perubahan paradigma pelayanan dari

orientasi obat (drug oriented)
menjadi orientasi pasien (pasien
oriented) yang mengacu pada
pelayanan kefarmasian.

Peran apoteker adalah
melaksanakan pelayanan

kefarmasian yang termasuk dalam
bentuk serta tanggung jawab profesi
apoteker  dalam  melaksanakan
pekerjaan kefarmasian, serta dalam
hal menaikkan kualitas hidup pasien.

Pengetahuan adalah hasil “tahu”
dan terjadi sesudah seseorang
melakukan penginderaan pada suatu
objek. Sebagian besar pengetahuan
manusia didapat melalui indera mata
dan indera telinga (Notoatmodjo,
2014). Pengetahuan yang baik dari
yang
menunjukkan

pasien  atas
diberikan

pelayanan

dapat
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bahwa pasien mendapatkan
pelayanan yang sama dengan
harapannya.  Namun  seringkali

harapan pasien atas pelayanan yang
baik dari fasilitas publik tidak

sesuai dengan kualitas pelayanan
yang diselenggarakan oleh fasilitas-
faslilitas tersebut (WHO, 2012).

Menurut penelitian Thoe (2013)
apoteker belum berperan aktif dan
memperlihatkan tanggung jawab
terhadap pelayanan kefarmasian, hal
ini dikarenakan pelayanan yang
dilaksanakan oleh apoteker belum
sepenuhnya dirasakan oleh pasien.
Apoteker cenderung berada dibalik
layar, sehingga menyebabkan pasien
kurang mengenal peran apoteker
dalam melakukan interaksi secara
langsung kepada pasien.

Studi yang dilakukan di Inggris
memperlihatkan bahwa sebagian
besar pasien di apotek lebih memilih
dokter sebagai pemberi nasehat
kesehatan dan hanya sebagian kecil
pasien di apotek yang pernah
berusaha meminta saran kesehatan
pada apoteker. Apoteker telah
mengaku akan tanggung jawab yang
dimiliki

pada pasien mengenai penggunaan

untuk memberi edukasi

obat dengan tepat serta kebutuhan
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pelayanan kesehatan lainnya, pasien
sering mengaitkan tanggung jawab
ini pada dokter bukan pada apoteker
(Adeleye dkk, 2011).

Menurut Permenkes RI (2016)
apoteker harus mengetahui dan
menyadari sesuatu yang mungkin
terjadi dalam kesalahan pengobatan
(medication eror) pada proses
pelayanan. Oleh karena itu dalam
melakukan pelayanan kefarmasian
harus sesuai dengan standar yang
ada untuk menghindari terjadinya
hal tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan bahwa pasien lebih
dokter

obat

untuk

yang
diberikan dan tidak banyak dari

banyak memilih
bertanya  masalah
pasien yang bertanya pada apoteker
yang bertugas melakukan pekerjaan
kefarmasian. Maka dari itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian terkait
tingkat pengetahuan pasien pada
pelayanan kefarmasian di ruang

farmasi  puskesmas rawat inap

wilayah dinas kesehatan kabupaten

pekalongan tahun 2019.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini bersifat

deskriptif. Dalam penelitian ini
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menggambarkan tingkat pengetahuan
pasien pada pelayanan kefarmasian
di ruang farmasi puskesmas rawat
inap wilayah dinas kesehatan
kabupaten pekalongan tahun 2019.
Alat dan metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner yang digunakan termasuk

jenis pertanyaan tertutup dengan

wawancara  kepada  responden.
Penelitian ini  dilakukan  di
Puskesmas Rawat Inap Wilayah

Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Pekalongan. Penelitian ini dilakukan
pada bulan juni 2019.

Populasi pada penelitian ini
yaitu semua pasien yang mendapat
pelayanan kefarmasian di Puskesmas
Rawat Inap Wilayah Kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Pekalongan
pada bulan Juni 2019. Subjek dipilih
dengan tabel bilangan random atau
dengan cara seperti undian (dengan
kertas diisi nama atau nomor
kemudian dilipat dan diambil secara
acak). Metode pengambilan sampel
menggunakan Cluster Sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel
yang bukan terdiri dari unit individu
tetapi terdiri dari kelompok atau
Menurut

gugusan. Notoatmodjo

(2010) pengambilan sampel sebesar
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20% dari tujuh puskesmas rawat
inap, Yyaitu dua puskesmas yang
diambil secara acak atau random.
Sampel yang digunakan yaitu semua
pasien yang mendapatkan pelayanan

di ruang farmasi dua puskesmas

yaitu Puskesmas Kesesi | dan
Puskesmas Doro I.
Jenis  uji  validitas  yang

digunakan pada penelitian ini yaitu
korelasi pearson product moment,
dengan  menggunakan  program
statistik komputer. Berdasarkan tabel
signifikansi, untuk jumlah responden
30 nilai r yang diperlukan adalah
0,3610. Bila r lebih dari 0,3610
kuesioner tersebut dikatakan valid
(Sani, 2018).

Perhitungan reliabilitas kuesioner
pada penelitian ini digunakan teknik
one shot atau diukur sekali saja.
Metode  uji  reliabilitas  pada
penelitian ini yaitu uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha dengan bantuan
program analisis data.

Keputusan dalam mengambil
kesimpulan dari uji reliabilitas
adalah nilai hasil statistik cronbach’s
alpha > 0,6 maka pertanyaan

disimpulkan reliable.
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Sebaliknya jika nilai cronbch’s alpha
< 0,6 maka pertanyaan tidak reliable

(Sani, 2018).
Penelitian ini memakai teknik
analisa data deskriptif dengan

mendeskripsikan karakteristik setiap

variabel dan menghasilkan

persentase yang

diteliti.

setiap variabel

I1I.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Demografi Responden
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Tabel 4.1 Karakteristik

Responden Berdasarkan Umur

Kategori Jumlah Persentase
(%)
15-24th 17 17
25-34 th 44 44
35-44 th 19 19
45-54 th 20 20
Total 100 100

Dari tabel 4.1 diatas dapat
dilihat bahwa data karakteristik
responden menurut umur, dari
100 responden yang mendapat
pelayanan kefarmasian di
Puskesmas Rawat Inap Wilayah
Kesehatan

Dinas Kabupaten

Pekalongan hampir setengah

Copyright@ UniversitasMuhammadiyahPekajanganPekalongan



Naskah Publikasi Sarjana Farmasi September 2019

responden berumur antara 25-34 Pkategori Jumlah  Persentase
tahun dengan jumlah persentase e (%)
44%. KBekerja 52 52
2. Karakteristik Responden € Tidak
Berdasarkan Jenis Kelamin I bekerja 48 48
Tabel 4.2 Karakteristik I Total 100 100
Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Dari tabel 4.3 diatas dapat
Kategori  Jumlah Persentas dilihat bahwa data karakteristik
e (%) responden menurut pekerjaan,
Perempu dari 100 responden  yang
an ° ° mendapat pelayanan kefarmasian
Laki-laki 24 24 di  Puskesmas Rawat Inap
Total 100 100 Wilayah Dinas Kesehatan
Kabupaten Pekalongan sebagian
Dari tabel 4.2 diatas dapat besar responden bekerja dengan
dilihat bahwa data karakteristik jumlah persentase 52%.
responden menurut  jenis 4. Karakteristik Responden
kelamin, dari 100 responden Berdasarkan Pendidikan
yang  mendapat  pelayanan Tabel 4.4 Karakteristik
kefarmasian di Puskesmas Rawat Responden Berdasarkan
Inap Wilayah Dinas Kesehatan Pendidikan
Kabupaten Pekalongan hampir Kategori Jumlah Persentase
seluruh  responden  berjenis (%)
kelamin  perempuan  dengan SD 29 29
jumlah persentase 76%. SMP 25 25
3. Karakteristik Responden SMA 37 37
Berdasarkan Pekerjaan D3 1 1
Tabel 4.3 Karakteristik S1 8 8
Responden Berdasarkan Total 100 100
Pekerjaan
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Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat
bahwa data karakteristik

responden  menurut  tingkat

pendidikan, dari 100 responden
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Inap Wilayah Dinas Kesehatan
Kabupaten Pekalongan hampir
setengah
tingkat pendidikan SMA dengan

responden  dengan

yang mendapat pelayanan jumlah persentase 37%.
kefarmasian di Puskesmas Rawat

B. Gambaran Pengetahuan

1. Pengetahuan Responden pada Pengkajian Resep, Penyerahan Obat

dan Pemberian Informasi Obat

Tabel 4.5 Pengetahuan Responden pada Pengkajian Resep, Penyerahan

Obat dan Pemberian Informasi Obat

No Pertanyaan Benar Salah Total
F % F % F %
1. Apoteker melakukan 95 9% 5 5 100 100

pendataan syarat
administrasi yang meliputi :
nama, umur, jenis kelamin
dan berat badan

2. Apoteker memberi 92 92 8 8 100 100
informasi mengenai dosis,
aturan pakai, efek samping
dan kontra indikasi pada
obat yang diberikan

3. Apoteker berperan langsung 93 93 7 7 100 100
dalam melayani resep

4.  Apoteker cepat tanggap 91 91 9 9 100 100
dalam melayani resep

5.  Obat yang diberikan sesuai 89 89 11 11 100 100
dengan yang diminta

Dari tabel 4.5 diatas untuk 1, 2, 3, 4 dan 5 hampir semua

kategori pengkajian resep, responden di Puskesmas Rawat

penyerahan obat dan pemberian

informasi obat pada pertanyaan

Inap Wilayah Dinas Kesehatan

Kabupaten Pekalongan hampir
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seluruh responden mempunyai
pengetahuan baik dengan jumlah
89%.

Hasil data penelitian ini sesuai

persentase 95% sampai

pada penelitian yang dilakukan
Istigomah (2012) bahwa

variabel pelayanan obat kepada

oleh

pasien yang meliputi pemberian

informasi  obat serta cara
penggunaan obat dinilai baik
dengan skor 78,70%.

Pengetahuan baik dari responden

dapat disimpulkan bahwa
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responden sudah  memahami

tentang pemberian informasi obat
yang diberikan oleh apoteker.
informasi

Dengan  pemberian

obat kepada responden maka

dapat meningkatkan pengetahuan
responden mengenai tujuan dari

pengobatan, yaitu responden

dapat mematuhi anjuran

pengobatan  sehingga  dapat

mecapai  keberhasilan  dalam

pengobatan.

2. Pengetahuan Responden pada Pelayanan Informasi Obat

Tabel 4.6 Pengetahuan Responden pada Pelayanan Informasi Obat

Pekalongan pada pertanyaan 6

No Pertanyaan Benar Salah Total
F % F % F %
6. Pelayanan Informasi Obat 66 66 34 34 100 100
dilakukan oleh tenaga
kesehatan lain
7. Pelayanan Informasi Obat 57 57 43 43 100 100
dilakukan dengan waktu
terbatas
8. Apoteker memberikan 90 90 10 10 100 100
informasi yang jelas
mengenai kegunaan obat,
cara penggunaan obat dan
cara penyimpanan obat
Dari tabel 4.6 diatas di sebagian besar responden
Puskesmas Rawat Inap Wilayah mempunyai pengetahuan cukup
Dinas Keseshatan Kabupaten dengan jumlah persentase 66%.

Hampir  setengah  responden

Copyright@ UniversitasMuhammadiyahPekajanganPekalongan



Naskah Publikasi Sarjana Farmasi

mempunyai pengetahuan kurang
dengan jumlah persentase 34%,
menilai bahwa
informasi obat lebih banyak

didapatkan dari dokter dan lebih

responden

memilih dokter untuk bertanya
masalah obat yang diberikan,
sehingga tidak banyak dari
responden yang bertanya pada
apoteker yang memberikan obat.

Pada pertanyaan 7 sebagian
besar

responden  mempunyai

pengetahuan  cukup  dengan
jumlah persentase 57%. Hampir

setengah responden mempunyai

pengetahuan  kurang dengan
jumlah persentase 43%,
responden menilai  pelayanan

informasi obat dilakukan dengan
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waktu terbatas.

yang

Keterbatasan ~ waktu  dalam
pelayanan informasi obat tersebut
dikarenakan adanya keterbatasan
SDM vyang hanya terdapat satu
apoteker  sedangkan  jumlah
pasien yang berkunjung untuk
mendapatkan pelayanan
kefarmasian mencapai lebih dari
50 pasien perhari.

Pada pertanyaan 8 hampir

seluruh responden mempunyai
pengetahuan baik dengan
persentase 90%. Sesuai dengan
permenkes (2016), bahwa
kegiatan pelayanan informasi
obat merupakan kegiatan

pelayanan yang dilakukan oleh
apoteker secara langsung.

3. Pengetahuan Responden pada Konseling

Tabel 4.7 Pengetahuan Responden pada Konseling

No Pertanyaan Benar Salah Total
F % F % F %
9. Pada saat berkomunikasi 75 75 25 25 100 100
apoteker bersikap dingin
10. Pada saat berkomunikasi 62 62 38 38 100 100

11.

12.

apoteker kurang perhatian
terhadap pasien

Apoteker bersikap ramah 94
serta sopan dalam

memberikan informasi obat
Apoteker menyediakan 92
waktu untuk memberikan
informasi obat kepada anda

94 6 6 100 100

92 8 8 100 100
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4.7 diatas di

Puskesmas Rawat Inap Wilayah

Dari tabel

Dinas Kesehatan Kabupaten
Pekalongan pada pertanyaan 9
sebagian besar responden
mempunyai pengetahuan cukup
dengan jumlah persentase 75%.
Pada pertanyaan 10 sebagian
besar

responden  mempunyai

pengetahuan  cukup  dengan
jumlah persentase 62%. Hampir
setengah responden mempunyai
pengetahuan  kurang  dengan

38%,
apoteker

hal

jumlah persentase

responden  menilai

kurang  perhatian ini

4. Tingkat Pengetahuan Responden
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dikarenakan  apoteker  hanya
menjelaskan cara penggunaan
obat dan hanya menanyakan
yang telah

Pada

kembali  apa
disampaikannya.
pertanyaan 11 dan 12 hampir
seluruh responden mempunyai
pengetahuan baik dengan jumlah
persentase 94% dan 92%. Hal ini
menunjukkan bahwa apoteker
telah menjalankan kegiatan ini
sesuai dengan permenkes (2016),
memberikan

bahwa apoteker

yang
mengenai obat kepada pasien.

pemahaman benar

Tabel 4.8 Tingkat Pengetahuan Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)
Baik 69 69
Cukup 27 27
Kurang 4 4
Total 100 100

Dari tabel 4.8 diatas dapat

diketahui bahwa pengetahuan
pasien di Puskesmas Rawat Inap
Wilayah Dinas Kesehatan

Kabupaten Pekalongan sebagian

besar responden  mempunyai

pengetahuan baik dengan jumlah

persentase 69%. Tingkat

pengetahuan yang baik dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Faktor-faktor yang
mempengaruhi antara lain
umur, pekerjaan dan pendidikan
(Nursalam, 2011).

Dari

dilakukan

penelitian
data

yang

hasil yang
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diperoleh tidak sesuai dengan
teori menurut Nursalam (2011),
tidak semua orang yang berumur
lebih tua memiliki pengetahuan
yang  tinggi  begitu  juga
sebaliknya tidak semua
responden yang lebih muda
mempunyai pengetahuan yang
rendah. Berdasarkan penelitian
hasil data yang diperoleh bahwa
responden yang bekerja
menjadikan lingkungan

pekerjaan untuk mendapatkan

IV.KESIMPULAN
A. Simpulan

Wilayah Kerja

yang baik dengan

Tingkat Pengetahuan Pasien
Puskesmas Rawat Inap

Kabupaten

Pekalongan Tahun 2019 sebagian

besar mempunyai pengetahuan

jumlah

persentase 69%.

B. Saran

10

1. Untuk Puskesmas Wilayah

Dinas Kesehatan Kabupaten

Pekalongan :
a. Apoteker perlu
mempertahankan dan

meningkatkan pelayanan
kefarmasian kepada

pasien.
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pengalaman dan pengetahuan
baik secara langsung maupun
tidak langsung. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan hasil
data yang diperoleh
menunjukkan bahwa pendidikan
yang lebih  tinggi  dapat
berpengaruh pada pengetahuan
yang dimilikinya karena
memiliki pemahaman  dan
pengalaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pendidikan

yang lebih rendah.

b. Apoteker lebih berperan
aktif dalam memberikan
edukasi pengobatan
terkait dengan pelayanan
kefarmasian.

c. Mengharuskan semua
tenaga kesehatan
memakai identitas, seperti
apoteker perlu
menggunakan baju
praktek profesi apoteker
yaitu jas dengan warna
putih tulang pada saat
melakukan tugas
kefarmasian.

d. Menambah jumlah

apoteker agar pelayanan

yang diberikan
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dilakukan
oleh apoteker dan pasien

sepenuhnya

dapat merasakan
pelayanan yang diberikan.

e. Untuk menambah

pengetahuan  responden
dalam pelayanan
informasi  obat  dapat
dilakukan dengan
membuat buletin, leaflet,
label obat, poster,
maupun majalah dinding.

2. Untuk pasien disarankan agar
lebih berperan aktif dalam
pelayanan informasi obat
yang dilakukan oleh
apoteker.

3. Untuk profesi diharapkan
dapat digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan yang dapat
mewujudkan pelayanan

kesehatan yang bermutu

khususnya pelayanan
kefarmasian di puskesmas.

4. Untuk pemerintah disarankan
untuk  menambah  jumlah
tenaga apoteker dimasing-
masing puskesmas sehingga
pelayanan yang diberikan

dapat terpenuhi.
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5. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar penelitian ini
dapat digunakan sebagai
referensi  dan  dilanjutkan
dengan melakukan penelitian
pelayanan kefarmasian sesuai
dengan  permenkes yang

meliputi  tujuh  variabel

dengan fasilitas kesehatan
yang berbeda seperti rumah

sakit.
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